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MOTTO

Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintast)
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya

melainkan dengan kekuatan. { & a3 }

Orang yang paling terhormat adatah orang yang tidak melakukan sebuah
sebab, sampai dia mempertimbangkan terlebih dahulu akibat yang muncul.
(Belenggu Nafsu, hal.20)

Ky persembahkan Skripsi ini kepada :

~ Ibu dan Apa yang tercinta .
Adik-adikku [Nur, Def, dan Chairil) tersayang
Gaek dan Umi serta paman-pamanku
(Om, Mak Bai, Mak Dang, Angku Nan)
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PENGARUH PEMANFAATAN MORTAR SISA BANGUNAN UNTUK
SUBSTITUSI AGREGAT HALUS TERHADAP KUAT TEKAN BETON
TANPA PERAWATAN

ABSTRAK

Dewasa ini disetiap daerah melakukan pembangunan diberbagai bidang.
Pembangunan dibidang konstruksi bangunan termasuk salah satu pldang yang
mengalami peningkatan pesat. Pembangunan yang dilakukan tidak hanya
menimbulkan masalah lingkungan berupa eksploitasi material dari sumber-sumber
alam, tetapi juga telah menghasilkan limbah padat dalam jumlah besar berupa
material-material sisa bangunan. Dalam menanggulangi masalah tersebut, salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan material-material sisa bangunan
tersebut sebagai agregat daur ulang.

Pada penelitian ini material yang dimanfaatkan adalah mortar sisa bangunan
sebagai bahan untuk substitusi agregat halus dengan persentase tertentu dari berat
agregat halus. Agregat halus yang digunakan adalah pasir Talang Balai dan agregat
kasar berupa batu pecah Lahat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan mortar sisa
sebagai bahan substitusi terhadap kuat tekan beton. Metode campuran beton pada
penelitian ini adalah metode ACI (American Concrete Institute) dengan persentase
substitusi yaitu 0 %, 10 %, 20 %, 30 %, 40%, dan 50 %. Faktor air semen yang
dipakai pada penelitian ini adalah 0.4 dan 0.5. Dari berbagai macam persentase
substitusi tersebut dicari persentase yang menyebabkan peningkatan kuat tekan.

Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari dengan
benda uji berbentuk silinder dengan diameter 10 cm tinggi 20 cm. Dari hasil
penelitian tersebut dibuat hubungan antara kuat tekan beton dengan umur dengan
persamaan regresi sederhana.

Dari hasil penelitian ini, terdapat kesamaan karakteristik antara beton dengan
faktor air semen 0.4 dan 0.5. Peningkatan kuat tekan terjadi pada substitusi agregat
halus dengan mortar sisa bangunan dengan persentase 10 %, 20 %, dan 30 %.
Pem'ngkatgn kuat tekan beton tertinggi dihasilkan pada persentase 10 % yaitu
6.654 % diatas kuat tekan beton normal pada faktor air semen 0.4 dan 5.549 % diatas
kuat tekan beton normal pada faktor air semen 0.5. Sedangkan substitusi dengan
persentase 40 % dan %50 memiliki kuat tekan dibawah kuat tekan beton normal.

Xil



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kehidupan manusia tidak terlepas dari adanya rumah atau bangunan sebagai
tempat berlindung dari pengaruh dingin dan panas iklim dimana manuasia itu
menetap. Bangunan yang dibutuhkan harus terbuat dari material yang baik. Seiring
perkembangan peradaban dan ilmu bangunan ditemukan beton sebagai bahan utama
untuk konstruksi bangunan dan menjadi pilihan utama sampai saat ini. Penggunaan
beton tidak hanya untuk rumah tinggal tetapi juga bangunan yang lebih kompleks
seperti jembatan dan gedung-gedung pencakar langit.

Secara umum beton merupakan pencampuran dari bahan-bahan agregat halus
dan kasar yaitu pasir, batu pecah, atau jenis agregat lain, kemudian ditambahkan
semen sebagai bahan perekat dan dipersatukan dengan air dengan perbandingan
tertentu. ’

Pengetahuan tentang bahan campuran beton perlu diperhatikan untuk
menentukan mutu beton yang dibutuhkan. Dalam menentukan material-material y'an g
memenuhi persyaratan, sehingga dapat menghasilkan beton dengan sifat-sifat yang
diinginkan dan untuk tujuan tertentu dengan cara yang paling ekonomis.

Agregat merupakan material yang paling dominan dalam campuran beton
yaitu sebagai material pengisi utama pada beton. Agregat yang baik untuk pembuatan
beton adalah yang mudah diikat oleh semen pada saat proses pembekuan beton segar
menjadi beton kaku yang keras, tidak mudah mengalami kehancuran serta
mempunyai gradasi yang baik sehingga rongga yang terjadi setelah beton membeku
seminimal mungkin.

Pasir merupakan agregat halus yang biasa dipakai pada pembuatan beton.
Pasir digunakan untuk mengisi rongga-rongga yang ditimbulkan agregat kasar.
Pengisian rongga dengan agregat halus akan membentuk beton yang padat. Pasir juga

berperan dalam menentukan pengerjaan (workability), kekuatan (strenght), dan

1



keawetan beton (durability). Oleh karena itu mutu pasir perlu diperhatikan agar
menghasilkan beton yang lebih seragam. Gangguan kotoran pada pasir dapat
mengurangi kekuatan dan keawetan beton apabila bahan-bahan tersebut bereaksi
dengan mineral atau senyawa dalam semen.

Semen digunakan sebagai bahan pengikat. Campuran semen dan merupakan
bahan yang berfungsi sebagai pembentuk mortar untuk mengikat agregat kasar
menjadi suatu kesatuan yang kompak dan kuat. Baik atau tidaknya ikatan ini
tergantung dari mutu dan kekuatan mortar.

Pembangunan yang dilakukan tidak hanya menimbulkan masalah lingkungan
berupa eksploitasi material dari sumber-sumber alam, tetapi juga telah menghasilkan
limbah padat. Pada suatu proyek pembangunan tidak dapat dipungkiri adanya
material bangunan yang cacat dan tidak digunakan lagi. Hal yang sama terjadi pada
proyek pembongkaran atau renovasi bangunan, material-material bekas bangunan
ditumpuk dan dibiarkan saja. Salah satu material sisa bangunan adalah mortar yang
biasa digunakan sebagai material pengikat pada dinding.

Pada studi ini dipelajari potensi pemanfaatan dari mortar sisa yang banyak
terbuang karena dianggap tidak dapat digunakan lagi. Mortar sisa ini digunakan
sebagai bahan substitusi dari agregat halus.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini akan membahas pemanfaatan dari mortar sisa banéunan
sebagai bahan subtistitusi agregat halus dengan batasan tinjauan terhadap kuat tekan
beton. Substitusi agregat halus dengan mortar sisa dihitung berdasarkan persentase
berat agregat halus. Setelah beton dicetak, beton diletakkan dalam suhu kamar tanpa

perawatan. Kemudian sampel beton diuji kuat tekannya pada umur rencana yaitu
pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari.



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui dan memahami tentang disain campuran beton sehingga dapat
membuat beton dengan kekuatan tertentu.
2. Mengetahui pengaruh pemanfaatan mortar sisa bangunan sebagai agregat
halus terhadap kuat tekan beton.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di laboratorium dengan menggunakan benda uji
silinder dengan ukuran diameter 10 cm dan tinggi 20 cm untuk pengujian kuat tekan.
Bahan campuran beton dalam membuat mix design adalah semen porland tipe I,
agregat kasar berupa batu pecah, pasir sebagai agregat halus, air bersih dan saluran
pipa pada Laboratorium Jurusan Teknik Sipil dan mortar sisa bangunan sebagai
bahan substitusi agregat halus. Faktor air semen yang digunakan adalah 0.40 dan
0.50. Adapun substitusi mortar sisa bangunan pada campuran beton adalah
10%,20%,30%,40%, dan 50% dari berat agregat halus. |

1.5 Sistematika penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 bab, dengan penjabaran sebagai
berikut :

BAB I Pendahuluan
Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
ruang lingkup penelitian dan sitematika penulisan.

BAB II Tinjauan Pustaka
Berisi gambaran umum tentang beton, material pembentuk beton, sifat-sifat

beton dan juga berupa data yang disajikan sebagai sumber acuan dari topik
yang dibahas.



BAB III Metodologi Penelitian
Membahas tentang pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian material,
prosedur pembuatan benda uji, serta penelitian yang akan dilaksanakan di
laboratorium.

BAB IV Pembahasan Data Hasil Uji
Berisikan data hasil uji dan analisis data hasil penelitian.

BAB V Penutup
Bab ini berisikan kesimpulan yang didapat dari penelitian yang sesuai
dengan permasalahan serta saran untuk pemecahan masalah dan rekomendasi

mengenai penelitian yang dilakukan.
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